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Abstrak

Udara adalah faktor penting dalam kehidupan.
Perkembangan kota manado yang pesat menyebabkan
kemacetan kendaraan, dan pencemaran berupa polusi
udara. Variabel yang diukur dalam penelitian ini
adalah emisi CO yang dihasilkan kendaraan bermotor
dan kemampuan daya serap pohon terhadap CO2 pada
jalur hijau. Parameter yang digunakan hasil emisi CO
pada kendaraan bermotor dan kemampuan daya serap
pohon pada jalur hijau. Pengamatan dilakukan di
depan bahu mall pada ruas jalan wolter monginsidi
manado. Pengukuran terbagi atas 3 sesi yaitu sesi 1
pukul 06.30- 08.30, sesi 2 pukul 11.00-13.00, sesi 3
pukul 16.00-18.00. Hasil pengukuran emisi kendaraan
bermotor 0,028 gr/jam, data total jumlah kadar CO di
udara 32 ppm, data tersebut sudah melebihi standar
baku mutu udara 26,19 ppm.

Kata kunci - kota Manado, karbon monoksida (CO),
kendaraan bermotor

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah kendaraan bermotor di kota manado sangat
banyak dan terus bertambah, maka lalu lintas semakin
hari semakin padat. Akibat dari banyak kendaraan
adalah polusi udara menyebar pada area yang akan di
teliti depan Bahu Mall Jalan Wolter Monginsidi
Manado

Area depan Bahu Mall pada ruas Jalan Wolter
Monginsidi Manado sering terjadi kemacetan
kendaraan khususnya di jam-jam sibuk orang pergi ke
kantor, makan siang, dan pulang kantor. Sepanjang
jalan pada kilometer 0.18 arah menuju ke Jalan Piere
Tendean menjadi padat berdampak terhadap kualitas
udara menurun. Pengaruh penurunan kualitas udara
adalah semakin bertambahnya jumlah kendaraan
bermotor yang meningkat menyebabkan polusi udara
emisi gas buang kendaraan. Jenis pencemar udara

sering ditemukan adalah karbon monoksida berasal dari
transportasi.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga
kualitas udara yaitu melalui penyediaan jalur hijau.
Vegetasi pengisi jalur hijau memiliki kemampuan
dalam menyerap emisi karbon untuk mengurangi kadar
emisi di alam, sehingga tidak sesuai dengan
peruntukannya. Pohon berfungsi sebagai peneduh,
penyerap polusi dan peredam kebisingan. Jalur hijau di
area Bahu Mall terdapat berbagai jenis vegetasi pohon
seperti pohon trembesi, pohon angsana, pohon krey
payung, pohon mahoni, pohon beringin dan pohon
asam Jawa.

B. Batasan Masalah

Pengamatan pada 1 titik di lokasi area depan Bahu
Mall. Pengukuran dilakukan 3 waktu merupakan jam-
jam sibuk kendaraan terjadi kemacetan.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
pencemaran udara CO akibat pembuangan gas emisi
kendaraan bermotor dan kemampuan daya serap pohon
terhadap emisi yang berada di depan bahu mall pada
ruas jalan wolter monginsidi kota manado.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian di lakukan pada hari senin, sabtu,
dan minggu. Lokasi studi dilakukan pada area depan
bahu mall pada ruas Jalan Wolter Monginsidi Manado.
Penelitian berada pada titik koordinat 1°27'44.6"N
124°49'33.8"E. Peta lokasi penelitian ditunjukkan pada
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel ditunjukkan
pada Gambar 2. Kepadatan kendaraan di lokasi
penelitian di tunjukkan pada Gambar 3.

B. Alat
Alat yang digunakan untuk penelitian ini meliputi:
a. Counter
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Counter berguna untuk menghitung jumlah
kendaraan yang lewat di titik pengukuran. Contoh alat
dapat dilihat pada Gambar 4.

b. Optima7 NDIR

Optima7 NDIR digunakan untuk mengukur kadar
karbon monoksida (CO) di udara. Contoh alat dapat
dilihat pada Gambar 5.

C. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menganalisa

menggunakan cara matematis dan pengambilan data
yang bersifat numerik (angka).

D. Pengumpulan Data

Data yang di ambil berupa data primer yaitu data
yang diambil langsung dilokasi penelitian seperti data
jumlah kendaraan yang melintas, data jenis kendaraan,
dan data tingkat pencemaran udara CO. Adapun juga
pengambilan data sekunder berupa peraturan-peraturan
pemerintah dan  penelitian-penelitian  terdahulu.
Diagram alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 2. Lokasi Pengambilan Sampel
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Gambar 3. Kepadatan Kendaraan di Lokasi Penelitian

Gambar 4. Counter
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Gambar 5. Optima7 NDR
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Volume Kendaraan

Kendaraan yang melintas di depan Bahu Mall pada
ruas Jalan Wolter Monginsidi Kota Manado,
ditunjukkan pada Tabel 1.

Volume kendaraan sepeda motor di 3 waktu dalam
3 sesi berjumlah 20.390 unit, kendaraan ringan 16.629
unit, dan kendaraan berat 657 unit. Perhitungan
mendapatkan jumlah kendaraan perjam yaitu jumlah
kendaraan di bagi dengan interval waktu 6 jam, sepeda
motor 3.398 kend/jam, kendaraan ringan 2.771
kend/jam, kendaraan berat 109 kend/jam. Jumlah emisi
karbon monoksida oleh kendaraan bermotor, kendaraan
ringan, dan kendaraan berat adalah sebagai berikut:

E = Vol. Kendaraan x VKT x FE x 10-6

Dimana:

E = Beban emisi (gr/jam)

Vol. Kendaraan =Jumlah kendaraan (Kendaraan/jam)

VKT =Total panjang perjalanan yang
dilewati
FE = Faktor emisi (gr/km/kendaraan)

Hasil perhitungan yang didapat :

Sepeda motor:

E =3.398 x 0.18 x 14 x 10-6 = 0.008 gr/jam
Kendaraan ringan:

E=2.771x0.18 x 40 x 10-6 = 0.019 gr/jam
Kendaraan berat:

E =109 x 0.18 x 2.8 x 10-6 = 0.001 gr/jam

Emisi tertinggi didapatkan yaitu kendaraan ringan;
0.019 gr/jam. Jumlah total emisi gas CO pada masing-
masing kendaraan berjumlah 0,028 gr/jam. Hasil
rekapitulasi data perhitungan emisi total kendaraan
bermotor ditunjukkan pada Tabel 2.

b. Jenis Kendaraan
Kendaraan yang melintas pada area depan Bahu
Mall dibagi 3 unit kendaraan yaitu sepeda motor,
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kendaraan ringan (roda empat), kendaraan berat (roda
6 atau lebih).

c. Tingkat Pencemaran CO

Total kadar CO tertinggi terdapat pada sesi kedua
hari senin jam 11.00-13.00 WITA, waktu tersebut
merupakan orang pergi makan siang, dengan nilai 32
ppm. Pengukuran kadar CO di depan Bahu Mall
ditunjukkan pada Gambar 7.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Rl No. 41 Tahun
1999 mengenai konsentrasi maksimum pencemar gas
CO di udara ambien yang dapat ditoleransi adalah
30.000 pg/Nm3 atau setara dengan 26,19 ppm. Data
perbandingan antara emisi gas buang CO kendaraan
terhadap standar baku mutu udara ditunjukkan pada
tabulasi grafik Gambar 8.

Pengamatan pengaruh gas CO terhadap kesehatan di
dapatkan yaitu tidak ada gejala pada kesehatan. Apabila
gas CO sampai 100 ppm masih dianggap aman jika
waktu kontak-Nya hanya sebentar. Ditunjukkan dari
hasil perhitungan pengaruh gas CO terhadap kesehatan
Tabel 3.

Pohon membutuhkan lama penyinaran matahari agar
dapat berfotosintesis terhadap penyerapan emisi gas
buang CO kendaraan bermotor, didapatkan data 67.6
jam/tahun. Konversi CO dalam penyerapan pohon CO;
yaitu 0,044 kg/jam. Hasil daya serap CO, pada
tumbuhan pohon adalah 122.404 kg/pohon/jam. Selisih
kemampuan daya serap pohon terhadap total emisi
kendaraan CO; yaitu 122.36. Disimpulkan kemampuan
daya serap pohon secara keseluruhan mampu menyerap
emisi CO; yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor
ditunjukkan pada Tabel 4.

TABEL 1
Jumlah Kendaraan

Jumlah Kendaraan
No. Hari Sepeda Motor Ken'daraan Kendaraan Jumlah Kendaraan
(3 sesi) Ringan Berat
(3 sesi) (3 sesi)

Sabtu 6.741 5.274 292 12.307

Minggu 5.750 4.535 64 10.349

3. Senin 7.899 6.820 301 15.020

Jumlah 20.390 16.629 657 37.676

Sumber: Hasil Penelitian
TABEL 2
Perhitungan Emisi Total
- . Panjang . -
Titik Lokasi . Jumlah Kendaraan - Faktor Emisi | Total Emisi CO
Jenis Kendaraan . Perjalanan .
Survey (kend/jam) (KM) CO(gr/km) (gr/jam)
JI. Wolter Sepeda Motor 3.398 14 0,008
Monginsidi Kendaraan Ringan
(BBM Bensin) 2.771 0.18 40 0,019
Kendaraan Berat

(BBM Solar) 109 2.8 0,001
Jumlah Total 6.278 0,028

Sumber: Hasil Penelitian
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Gambar 7. Grafik Karbon Monoksida (CO)
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Gambar 8. Perbandingan Standar Baku Mutu Udara
TABEL 3
Hasil Pengaruh Gas CO Terhadap Kesehatan
Konsentrasi Karbon -
No. Hari Waktu Monoksida K_onsentra5| COHb | Pengaruh Terhadap
di dalam darah (%) Kesehatan
(ppm)
1. [Senin 11.45-12.00 32 5.62 Tidak ada gejala
2. |Sabtu 12.00 — 12.15 12 2.42 Tidak ada gejala
3. |Minggu 12.00 - 12.15 15 2.9 Tidak ada gejala
Sumber: Hasil Penelitian
TABEL 4
Hasil Daya Serapan Sisa Emisi
Hasil Konversi | Hasil Daya Serap CO2 | Lama Penyinaran Sisa Emisi
Keterangan CO ke CO2 Pada Tumbuhan Matahari (kg/jam)
(kg/jam) (kg/pohon/jam) (jam/tahun) 9
Depan Bahu Mall Pada
Ruas Jalan Wolter 0.044 122.404 67.6 -122.403
Monginsidi Kota
Manado

Sumber: Hasil Penelitian
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